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Abstract

This study aimed to develop a tourism catalog of Malang Raya that compiled in bilingual,
Indonesian and German.The product has been through a validation process by the media expert
and material expert. The field trial was conducted by 10 respondents of the Indonesian Literature
Department Sate University of Malang.The instrument used in this study was a questionnaire
sheets. This study employed was descriptive quantitative research. The result of this study stated
that the catalog is suitable to be used as a tourism reference in Malang Raya, and as literature
readings for the related institutions in terms of Malang Raya tourism.
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Pendahuluan

Beberapa tahun terakhir dunia pariwisata menunjukkan perkembangan yang pesat di Indonesia.
Perkembangan ini terlihat dari semakin menjamurnya destinasi wisata yang ditawarkan di
Indonesia. Berbagai macam aplikasismartphone juga tersedia untuk memudahkan pencarian dan
pemesanan akomodasi perjalanan, seperti contohnya Traveloka, Pegipegi, Agoda, dan Mister
Aladin. Pariwisata merupakan salah satu primadona dalam meningkatkan sumber pendapatan
negara selain dari sektor migas dan pajak. Selaras dengan hal tersebut, pada tahun 2014 sektor
pariwisata meningkat posisinya dari peringkat 5 menjadi peringkat 4 sebagai penyumbang devisa
terbesar di Indonesia dengan jumlah 10 Miliar USD (Widagdyo, 2015: 1), sehingga dapat dikatakan
bahwa sektor pariwisata juga memegang peran penting dalam peningkatan devisa negara.

Pariwisata erat kaitannya dengan komunikasi dalam bahasa asing. Komunikasi merupakan kegiatan
berbahasa yang bersifat dua arah dan melibatkan penutur dan mitra tutur (Hidayat, 2013: 2).
Komunikasi dalam bahasa asing diperlukan sebagai promosi untuk mengundang wisatawan yang
datang dari berbagai penjuru negeri. Bahasa Jerman menjadi salah satu bahasa asing yang
digunakan dalam dunia bisnis dan pariwisata.

Bahasa Jerman telah digjarkan secara formal di Indonesia mulai jenjang Sekolah Menengah Atas
hingga perguruan tinggi. Universitas Negeri Malang merupakan salah satu perguruan tinggi yang
menyediakan Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman. Program Studi ini juga memfasilitas
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mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan bidang kepariwisataan yang dikemas dalam matakuliah
Tourismus pada semester 5, matakuliah Reiseflihrung pada semester 6, serta matakuliah Deutsch im
Arbeit pada semester 7 (Jurusan Sastra Jerman Universitas Negeri Malang, 2016). Matakuliah ini
ditempuh untuk mempersiapkan mahasiswa untuk melaksanakan PKL (Praktek Kerja Lapangan) di
instans terkait pariwisata, misalnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang dan Malang
Tourist Information Center (MTIC). MTIC telah bekerja secara maksima dalam upaya
mempromosikan pariwisata, akan tetapi media cetak berbahasa asing yang menyediakan informasi
destinas wisata di Kota Malang belum tersedia. Berdasarkan wawancara singkat dengan dua orang
mahasiswa yang melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di MTIC, lembaga ini
belum memiliki media cetak berupa katalogdalam bahasa asing yang memuat informasi tentang
destinasi wisata di Kota Malang. Sehingga wisatawan yang datang ke MTIC untuk mencari
informasi wisata Kota Malang seringkali hanya mendapat paparan informasi secaralisan.

Kota Malang adalah sebuah kota yang terletak di Provins Jawa Timur. Dengan semboyan “Tri
Bina Cita”, kotaini memilik tiga pokok penting yang menjadi ciri khas, yaitu Kota Malang sebagai
kota pendidikan, kota industri, dan kota pariwisata. Kota ini juga merupakan bagian dari kesatuan
wilayah yang dikenal dengan Malang Raya. Malang Raya adalah kawasan di Jawa Timur yang
mencakup Kota Maang, Kabupaten Malang, dan Kota Batu. Dengan berbagai potens yang
dimiliki, kawasan Malang Raya menawarkan banyak destinasi wisata, mulai dari wisata kuliner,
wisatareligi, wisata budaya, wisata taman bermain, hingga wisata alam.

Berdasarkan paparan di atas, pengembang tertarik untuk melakukan penelitian dan pengembangan
katalogdengan pembahasan destinasi wisata yang lebih khusus, yakni Malang Raya. Katalog
disusun secara dwibahasa (bahasa Indonesia dan bahasa Jerman) agar dapat digunakan oleh banyak
pihak, yaitu wisatawan domestik, wisatawan yang berasal dari Jerman, hingga para pembelgjar
bahasa Jerman. Oleh karena itu, pengembang mengambil judul penelitian “Pengembangan
KatalogDwibahasa Wisata Malang Raya”.

Metode

Metode yang digunakan oleh pengembang dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan atau research and development. Sukmadinata, (2009: 164) menyatakan penelitian
dan pengembangan adalah keseluruhan langkah-langkah yang dilakukan secara runtut untuk
menghasilkan sebuah produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada.Dalam penelitian
dan pengembangan ini, pengembang tidak menyempurnakan produk yang sudah ada, melainkan
mengembangkan sebuah produk baru yang nantinya bisa dimanfaatkan oleh beberapa pihak dalam
industri pariwisata, khususnya pariwisata Malang Raya.Model pengembangan yang dilakukan oleh
pengembang adalah model pengembangan milik Borg & Gall (2003) yang telah dimodifikasi.
Pengembang menggunakan model tersebut karena model pengembangan ini sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan penelitian.

Berikut langkah — langkah yang dilakukan pengembang adalah (1) penelitian dan pengumpulan
data, (2) perencanaan, (3) pengembangan draf produk, (4) produk awal, (5) validas ahli dan uji
coba, (6) revis dan penyempurnaan produk akhir, (7) diseminasi dan implementasi. Alasan
pengembang memodifikasi langkah-langkah tersebut adalah pengembang hanya melakukan satu
kali revis yang juga dilakukan sebagal penyempurnaan produk akhir.

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya (Arikunto, 2013). Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
berupa angket.Angket sebagai instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
elektronik berupa Google Form. Uji coba menggunakan Google Form ini dipilih karena pandemi
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Covid-19 tengah melanda Indonesia dan pemerintah telah memberikan arahan untuk melakukan
social distancing. Langkah pertama yang dilakukan pengembang adalah memilih sepuluh orang
responden sesuai kriteria yang telah ditentukan. Kemudian pengembang mengirimkan tautan (link)
angket elektronik Google Form kepada semua responden beserta soft file produk katalog wisata
Malang Raya dalam format pdf.

Penilaian yang terdapat pada angket penelitian ini menggunakan skala Likert: 1) Sangat tidak
setuju, 2) Tidak setuju, 3) Setuju, 4) Sangat setuju. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka
jawaban tersebut diberi skor satu sampai empat. Skor satu diberikan untuk jawaban sangat tidak
setuju, sedangkan skor empat diberikan untuk jawaban sangat setuju. Sedangkan analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini dibedakan sesuai dengan jenis data yang didapat. Data kualitatif
berupa kritik dan saran dianalisis secara deskriptif karena dalam analisisnya hanya sampai pada
tahap menjelaskan sgjian data yang diperoleh dengan apa adanya. Pengembang juga mengolah data
kuantitatif menggunakan teknik persentase dengan rumus yang diadaptasi dari Sugiyono (2009).

Hasil dan Pembahasan
Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini berupa katal ogwisata telah melaui

tahap validas oleh ahli media dan ahli materi. Produk ini juga telah melalui tahap uji coba oleh
responden uji coba. Data penelitian diperoleh dari instrumen lembar angket validasi dan uji coba.

Vaidas media katalogwisata Malang Raya dilakukan pada 23 Maret 2020 ahli media yaitu Robby
Yunia Irawan, S.Pd., M.Pd. yang merupakan dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman.
Aspek penilaian yang menjadi poin utama kriteria dalam validasi media meliputi tampilan katalog,
desain dan tata letak, serta bentuk fisik buku. Data yang diperoleh dari proses validasi media
dijabarkan dalam angket validasi sebagai berikut:
1. Perludiberi penjelasan mengenai pembagian kategori wisata.
2. Layout danilustrasi perlu ditata ulang pada bagian yang mengganggu keterbacaan materi.
3. Perlu ditambahkan identitas pengembang produk.
Berdasarkan hasil validas media yang telah dipaparkan di atas, diketahui bahwa produk
yang dikembangkan menghasilkan presentase akhir sebesar 82,5%. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa menurut ahli media, produk yang dikembangkan termasuk dalam
kategori sangat valid. Ahli media juga memberikan komentar dan saran mengenai penataan
ilustrasi dan pembagaian kategori masing-masing destinasi wisata.

Validas ahli materi dilakukan oleh M. Kharis, S.Pd., M.Hum yang merupakan dosen Program Studi
Pendidikan Bahasa Jerman. Validasi materi dilakukan padatanggal 27 Maret 2020. Validas materi
dilakukan dengan mengirimkan softfile katalog disertai angket validasi.Aspek penilaian dalam
proses ini meliputi isi yang terdapat dalam katalog. Data yang diperoleh dari proses validasi materi
dijabarkan dalam angket validasi sebagai berikut:
1. Perlu adanyatambahan peta Malang Raya.
2. Perlu ditambahkan informasi mengenai transportasi umum untuk mencapai destinasi wisata,
seperti Grab atau Gojek.
3. Jika memungkinkan tambahkan juga info tentang sewa mobil dan motor, atau travel agent
yang bisa dihubungi untuk mengantar wisatawan ke tempat tujuan.
Berdasarkan paparan data di atas, diketahui bahwa produk katalogwisata Maang Raya
memiliki hasil presentase sebesar 97%. Maka dapat disimpulkan bahwa menurut ahli materi,
produk yang dikembangkan dinyatakan sangat valid. Adapun ahli materi memberikan saran
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perbaikan terkait dengan padanan bahasa Indonesia dengan bahasa Jerman yang kurang
tepat pada beberapa kalimat.

Tahap uji coba dilaksanakan setelah pengembang melakukan proses validasi materi dan media. Uji
coba dilakukan dengan mengirimkan softcopy katalogdan disertai angket elektronik Google Form.
Penyebaran angket dimulai pada 28 Maret 2020. Responden uji coba dalam penelitian ini adalah
sepuluh orang mahasiswa Universitas Negeri Malang yang terdiri dari lima orang Jurusan Sastra
Indonesia angkatan 2016 dan 5 orang Jurusan Sastra Jerman yang sudah memiliki sertifikat B1.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menilai is dari segi kebahasaan yang terdapat dalam
katalog. Mahasiswa Sastra Indonesia akan menilai isi berbahasa Indonesia, sedangkan mahasiswa
Sastra Jerman akan menilal isi berbahasa Jerman. Pengembang memberikan angket berisikan 10
butir pertanyaan.

Uji coba yang telah dilaksankan menghasilkan presentase sebesar 88,3%. Jika diukur dengan skala
presentase yang telah ditentukan sebelumnya, maka dapat disimpilkan bahwa produk katal ogwisata
Malang Raya termasuk dalam kategori sangat valid.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media, beserta hasil uji coba dapat disimpulkan
bahwa produk katalogwisata Malang Raya memiliki tingkat validitas yang tinggi, namun tetap
terdapat beberapa bagian yang perlu dilakukan revisi. Poin-poin revisi dipaparkan sebagai berikut :

1. Mengubah penataan illustrasi pada bagian yang mengganggu keterbacaan deskripsi.

2. Mengubah susunan foto yang saling bertumpukan dan tidak diserta garis terluar atau
borderline sehingga mengurangi nilai estetika.

3. Pada daftar isi semula belum disertai penggolongan destinasi wisata sesuai kategori.Daftar
is direvisi dengan penambahan penggolongan kategori destinasi wisata yang disertai
keterangan masing-masing simbol.

4. Semula katalog wisata Malang Raya belum disertai peta Malang Raya. Sesuai dengan
arahan ahli materi, maka disisipkan petaMalang Raya di halaman awal produk.

5. Terdapat perubahan desain sampul, mulanya belum terdapat identitas penyusun dan desain
hanya berupa peta Malang Raya dengan background berwarna hijau untuk bahasa Jerman
dan berwarna biru untuk bahasa Indonesia

6. Pada bagian deskrips wisata religi Gergja ljen berbahasa Jerman terdapat kalimat yang
kurang tepat, sehingga dilakukan revisi agar lebih mudah dipahami. Pada bagian deskripsi
wisatareligi Masjid Salman Al-Farisi terdapat penggunaan kalimat yang kurang tepat.

7. Pada bagian deskripsi wisata kuliner Robucca, terdapat beberapa kalimat yang susunannya
kurang tepat.

8. Pada bagian deskripsi destinasi wisata kuliner Djati Lounge, terdapat kalimat dengan
penggunaan kosakata yang kurang tepat.

9. Pada bagian deskripsi destinasi wisata taman bermain Florawisata Santerra De Laponte,
terdapat susunan kalimat yang kurang tepat.

Pada bagain deskripsi destinasi wisata alam Pantai Nganteb terdapat beberapa kalimat yang kurang
tepat.

Copyright ©2020 DaFIna, EISSN: 2548-1681



12 | Dian Adi Pratiwi: The Development of Malang Raya Tourism Bilingual Catalog

Penutup

Kesimpulan

Pengembang berhasil menyusun produk dalam penelitian dan pengembangan ini berupa
katalogwisata Malang Raya. Produk ini dapat dimanfaatkan bagi kalangan umum maupun
pembelgjar bahasa Jerman. Dalam produk ini terdapat dua puluh lima destinasi wisata yang terbagi
menjadi lima kategori, yaitu wisata kuliner, wisata religi, wisata budaya, wisata taman bermain, dan
wisata alam yang dikemas dengan dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jerman.
Pembahasan pada masing-masing destinasi wisata juga dilengkapi dengan foto, lokasi, harga tiket
masuk, dan jam opersional.

Produk katalogwisata Malang Raya ini telah melalui proses validas oleh Robby Yunia Irawan,
S.Pd., M.Pd., sebagai ahli media dan M. Kharis, S.Pd., M.Pd., sebagai ahli materi. Selain itu,
produk ini juga telah diuji cobakan kepada sepuluh orang mahasiswa Universitas Negeri Malang
yang terdiri dari lima orang Jurusan Sastra Indonesia dengan kriteria angkatan 2016 serta lima
orang Jurusan Sastra Jerman dengan kriteria sudah memiliki sertifikat B1. Instrumen yang
dilakukan pengembang untuk mengambil data pada saat validas media, validasi materi, dan uji
coba adalah lembar angket.

Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan teknik presentase dan diukur

validitasnya berdasarkan kategori yang telah ditentukan, sehingga diperoleh hasil akhir sebagai

berikut :

1. Presentase akhir dari hasil validasi media sebesar 82,5%, sehingga dapat dinyatakan bahwa
produk yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid.

2. Presentase akhir dari hasil validas materi sebesar 97%, sehingga dapat dinyatakan bahwa
produk yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid.

3. Presentase akhir dari uji coba sebesar 88,3%, sehingga dapat dinyatakan bahwa produk yang
dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid.

Adapun kelebihan dari produk katalogwisata Malang Raya yang telah dikembangkan, antaralain:

1. Dapat digunakan dengan mudah karena katal ogdigunakan tanpa memerlukan koneksi internet.

2. Produk mencakup banyak varias destinasi wisata yang dikemas secara lengkap menjadi satu
kesatuan, sehingga dapat menjadi referensi kegiatan wisata yang bermacam-macam.

3. Produk dapat meningkatkan minat baca.

4. Konten dalam produk menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jerman yang dapat
dimanfaatkan bagi khalayak umum maupun pembelgjar bahasa Jerman.

5. Produk dikemas dengan banyak komponen foto dan illustrasi yang menarik tanpa mengurangi
unsur informatif di dalamnya, sehingga konten yang ditampilkan lebih menarik dan mudah
dipahami.

Sementara itu, produk ini pun juga masih memiliki kekurangan yang berkaitan dengan keterbatasan

produk, antaralain:

1. Produk belum tersinkronisasi dengan teknologi apapun, sehingga belum bisa dimanfaatkan
secarainteraktif.

2. Destinasi wisata yang dibahas masih terbatas dan belum menyeluruh di kawasan Malang Raya.

3. Konten katalogwisata Malang Raya belum mencakup referensi akomodasi secara detail untuk
menuju masing — masing destinasi wisata.

Saran

Produk katalogdwibahasa wisata Malang Raya ini dapat dimanfaatkan sebagai kekayaan literatur
bagi industri pariwisata. Produk ini juga diharapkan dapat menjadi sumber referens bagi
mahasiswa yang akan melaksanakan PKL atau Praktik Kerja Lapangan di bidang pariwisata. Selain
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itu, produk ini juga dapat bermanfaat sebagai sumber informasi wisata bagi kalangan secara umum
maupun pembelgjar bahasa Jerman.

Penelitian dan pengembangan katalogwisata Malang Raya ini bertujuan untuk memberikan
aternatif lain bagi para wisatawan untuk menemukan destinasi wisata yang tepat di Malang Raya.
Oleh karena itu produk akan diperbanyak dan diberikan kepada industri pariwisata sebagai
kekayaan literatur. Selain itu, produk ini juga akan diletakkan di Bibliothek Jurusan Sastra Jerman,
sehingga produk ini dapat diakses pula oleh semua mahasiswa. Untuk langkah diseminasi lainnya,
produk akan didaftarkan ke salah satu penerbit agar dapat diterbitkan dan dijual secara massal.

Katalogdwibahasa wisata Malang Raya ini telah melalui tahap revisi berdasarkan penilaian, kritik

dan saran dari ahli media, ahli materi, dan responden uji coba. Akan tetapi produk ini dapat

dikembangkan menjadi |ebih baik lagi dengan beberapa saran pengembangan lanjutan, antaralain :

a. Menambahkan destinasi wisata lainnya yang lebih bervariasi, sehingga pembaca dapat
mengantongi banyak referens destinasi wisata.

b. Menambahkan konten yang terdapat dalam produk dengan informasi akomodasi transportasi
dan akses jalan yang dilalui untuk mencapai destinasi wisata, sehingga pembaca dapat
mempersiapkan kegiatan wisatanyalebih baik lagi.

c. Mempertimbangkan dengan matang faktor eksternal yang dapat mengganggu proses
pembuatan katalog. Katalog ini disusun ketika pandemi Corona melanda Indonesia, sehingga
pengembang tidak bisa menjelgahi destinasi wisata di Malang Raya dengan maksimal.

d. Menambahkan fitur dalam produk berupa sinkronisasi teknologi sehingga produk dapat
digunakan secarainteraktif.
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